https://doi.org/10.56359/igj.v3i3.892

ISSIM 2828-1365

772828 136001

INDOGENIUS

Vol. 03 No. 03 Hal. 597-603 Tahun: 2024 9

INDOGENIUS

Hubungan Tingkat Stres Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita
Diabetes Melitus

Kasmad', Didi Taswidi?
1Universitas Bhakti Husada Indonesia, Kuningan, Indonesia
2Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Cirebon, Indonesia

Korespondensi: Kasmad

Email: kasmadkasmad737@gmail.com

Alamat : JI. Lkr. Bayuning No.2, Kadugede, Kec. Kadugede, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat
45561

ABSTRAK

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada penderita diabetes
melitus.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan jumlah sampel 79
responden penderita diabetes melitus yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen
penelitian meliputi kuesioner DASS-42 (a=0,90) untuk mengukur tingkat stres dan lembar
observasi kadar gula darah. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank.

Hasil: Mayoritas responden mengalami stres sedang (43,0%), diikuti stres ringan (30,3%), stres
berat (22,8%), dan stres sangat berat (3,8%). Sebanyak 67,1% responden memiliki kadar gula
darah tidak terkontrol. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan hubungan positif yang kuat
antara tingkat stres dan kadar gula darah (r=0,681; p=0,000).

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan kadar gula darah pada
penderita diabetes melitus. Manajemen stres yang efektif perlu ditingkatkan sebagai bagian
dari asuhan keperawatan untuk mempertahankan kontrol glikemi.
Kata Kunci: Stres, Kadar Gula Darah, Diabetes Melitus

Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah kesehatan global yang prevalensinya terus
meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data International Diabetes Federation, (2023),
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lebih dari 540 juta orang di dunia hidup dengan diabetes, dan angka ini diperkirakan akan
meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030. Kondisi ini menunjukkan adanya beban kesehatan
yang signifikan, baik dari sisi mortalitas maupun morbiditas. Di Indonesia, prevalensi DM juga
mengalami peningkatan yang cukup tajam, dari 8,5% pada tahun 2018 menjadi 10,6% pada tahun
2023 (Kemenkes, 2023). Peningkatan ini tidak hanya menggambarkan masalah metabolik semata,
tetapi juga menunjukkan adanya faktor perilaku dan psikologis yang turut berperan dalam
pengendalian kadar glukosa darah.

Stres psikologis merupakan salah satu faktor penting yang dapat memperburuk kondisi
pasien DM. Stres kronis memicu aktivasi aksis hipotalamus pituitari adrenal (HPA axis), yang
menyebabkan peningkatan sekresi hormon kortisol, epinefrin, dan norepinefrin. Peningkatan
hormon-hormon ini berpengaruh pada metabolisme glukosa dengan cara meningkatkan
resistensi insulin dan memicu glukoneogenesis, sehingga kadar gula darah meningkat secara
signifikan (Dewi et al.,, 2023). Kondisi hiperglikemia yang disebabkan oleh stres dapat
mempercepat komplikasi mikrovaskular maupun makrovaskular pada penderita DM, seperti
nefropati, retinopati, neuropati, hingga penyakit jantung koroner (Murray et al., 2020).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya telah menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara tingkat stres dan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe Il.(Bulut
& Bulut, 2016) Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada populasi
pasien yang dirawat di rumah sakit atau klinik, sementara sedikit penelitian yang mengeksplorasi
hubungan tersebut di tingkat komunitas atau pasien yang menjalani pengobatan rutin di
masyarakat. Padahal, pasien DM di komunitas cenderung menghadapi tantangan psikososial
yang lebih kompleks, seperti keterbatasan dukungan keluarga, kesulitan finansial, serta
kepatuhan terhadap pengobatan yang fluktuatif (Priharsiwi & Kurniawati, n.d.; Purnama, 2016).

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam konteks pendekatan
berbasis komunitas, dengan menyoroti pengaruh stres terhadap kadar glukosa darah pada
penderita diabetes melitus yang menjalani pengobatan rutin di luar fasilitas kesehatan tersier.
Signifikansi penelitian ini terletak pada upaya untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pentingnya pengelolaan stres sebagai bagian integral dari terapi non-
farmakologis dalam pengendalian diabetes. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam pengembangan intervensi berbasis psikososial yang lebih efektif, serta memperkuat
program edukasi dan pendampingan pasien diabetes di tingkat primer.

Tujuan
Mengetahui hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada penderita diabetes
melitus.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi: seluruh penderita diabetes melitus yang tercatat dalam program
pengendalian penyakit tidak menular (PTM). Sampel: 79 responden dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi (diagnosis DM = 6 bulan, mampu berkomunikasi,
dan bersedia menjadi responden). Instrumen penelitian, Kuesioner DASS-42 untuk mengukur
tingkat stres, terdiri dari 42 item dengan reliabilitas a =0,90. Lembar observasi kadar gula darah
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menggunakan data hasil pemeriksaan glukosa darah sewaktu. Analisis data: menggunakan uji
korelasi Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres

Tingkat Stres  Frekuensi (f) Persentase (%)

Ringan 24 30,3
Sedang 34 43,0
Berat 18 22,8
Sangat Berat 3 3,8
Total 79 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden penderita diabetes melitus
berada pada tingkat stres sedang sebanyak 34 orang (43,0%), diikuti oleh tingkat stres ringan
sebanyak 24 orang (30,3%), stres berat sebanyak 18 orang (22,8%), dan stres sangat berat
sebanyak 3 orang (3,8%). Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas pasien mengalami
tekanan psikologis yang cukup tinggi dalam mengelola penyakit kronisnya. Kondisi stres sedang
hingga berat yang dialami sebagian besar responden dapat berhubungan dengan beban
pengelolaan jangka panjang penyakit, kepatuhan terhadap pengobatan, serta kekhawatiran
terhadap komplikasi diabetes

Tabel 2. Distribusi Kadar Gula Darah Responden

Kadar Gula Darah f %

Terkontrol 26 32,9
Tidak Terkontrol 53 67,1
Total 79 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden penderita diabetes melitus
memiliki kadar gula darah yang tidak terkontrol, yaitu sebanyak 53 orang (67,1%), sedangkan
hanya 26 orang (32,9%) yang kadar gula darahnya terkontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengendalian glukosa darah pada sebagian besar pasien masih menjadi tantangan, kemungkinan
disebabkan oleh faktor multifaktor seperti kepatuhan pengobatan yang rendah, pola makan yang
tidak teratur, kurangnya aktivitas fisik, serta adanya stres psikologis yang dapat memengaruhi
keseimbangan hormonal..

Tabel 3. Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Gula Darah

Variabel r p-value Keterangan
Tingkat Stres — Kadar Gula Darah 0,681 0,000 Hubungan kuat dan signifikan
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Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara tingkat stres
dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus (r = 0,681; p = 0,000). Nilai koefisien
korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa semakin berat tingkat stres yang dialami pasien,
semakin besar kemungkinan kadar gula darahnya menjadi tidak terkontrol. Temuan ini
menegaskan bahwa faktor psikologis, khususnya stres, memiliki peran penting dalam regulasi
metabolisme glukosa. Aktivasi aksis hipotalamus—pituitari—adrenal (HPA axis) akibat stres
meningkatkan sekresi hormon kortisol, epinefrin, dan norepinefrin yang memicu resistensi
insulin serta meningkatkan kadar glukosa darah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Derek et al.
(2017) dan Marques et al. (2022) yang menunjukkan bahwa stres kronis dapat memperburuk
kontrol glikemik pada pasien diabetes tipe Il.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara tingkat
stres dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus (r = 0,681; p = 0,000). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh pasien, semakin
besar kemungkinan kadar glukosa darahnya menjadi tidak terkontrol. Sebagian besar responden
mengalami stres sedang hingga berat (65,8%) dan sebanyak 67,1% memiliki kadar gula darah
yang tidak terkontrol. Kondisi ini memperlihatkan bahwa stres psikologis merupakan faktor
penting yang berpengaruh terhadap keseimbangan metabolik penderita diabetes melitus. Hasil
ini memperkuat pemahaman bahwa pengelolaan diabetes tidak dapat hanya difokuskan pada
terapi farmakologis, tetapi juga harus melibatkan pendekatan psikososial untuk mengoptimalkan
hasil klinis pasien(Smith-Strgm et al., 2018; Vas et al., 2020)

Secara fisiologis, stres memicu aktivasi hypothalamic—pituitary—adrenal axis (HPA axis) dan
sistem saraf simpatis, yang menyebabkan peningkatan sekresi hormon stres seperti kortisol,
epinefrin, dan norepinefrin (Woo & Cui, 2023). Hormon-hormon ini berperan dalam
meningkatkan kadar glukosa darah melalui proses glukoneogenesis dan glikogenolisis di hati,
serta menghambat pengambilan glukosa oleh jaringan perifer. Selain itu, stres kronis dapat
menurunkan sensitivitas insulin, sehingga mengakibatkan resistensi insulin yang berkelanjutan.
Kondisi ini berdampak langsung pada peningkatan kadar gula darah puasa maupun postprandial
pada pasien diabetes melitus tipe ll(Dewi et al., 2023). Dengan demikian, temuan penelitian ini
secara ilmiah konsisten dengan teori patofisiologi stres dan metabolisme glukosa, memperkuat
bukti bahwa stres bukan hanya faktor psikologis, tetapi juga memiliki efek biologis yang signifikan
terhadap kontrol glikemik(Psikologi et al., 2020; Rahmadanti et al., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa tingkat stres berhubungan signifikan dengan kadar glukosa darah pada pasien diabetes
tipe Il (Kim et al., 2022). Studi lain juga menegaskan bahwa stres kronis berperan dalam
memperburuk  kontrol  glikemik  melalui  peningkatan  sekresi  kortisol  yang
berkepanjangan(Yohana et al., 2024). Namun, kebaruan dari penelitian ini terletak pada konteks
populasi yang dikaji, yakni pasien diabetes yang menjalani pengobatan rutin di tingkat
masyarakat, bukan di fasilitas rumah sakit. Hal ini memberikan gambaran lebih nyata tentang
kondisi pasien dalam kehidupan sehari-hari, di mana stres tidak hanya bersumber dari penyakit
itu sendiri, tetapi juga dari tekanan ekonomi, dukungan sosial yang terbatas, dan kepatuhan
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pengobatan yang fluktuatif(Karlina et al., 2022) Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperluas
pemahaman tentang dinamika hubungan antara stres dan kontrol glukosa di tingkat komunitas.

Temuan ini memiliki signifikansi klinis yang tinggi karena menunjukkan perlunya pendekatan
multidisiplin dalam penatalaksanaan diabetes melitus. Selain terapi farmakologis, pasien
memerlukan dukungan psikologis untuk mengurangi stres yang dapat memengaruhi kestabilan
glukosa darah. Intervensi seperti konseling psikologis, teknik relaksasi, terapi perilaku kognitif,
dan dukungan keluarga terbukti efektif dalam menurunkan kadar hormon stres dan memperbaiki
sensitivitas insulin (Demirag et al., 2022). Dalam konteks pelayanan kesehatan primer, tenaga
kesehatan perlu meningkatkan edukasi tentang manajemen stres sebagai bagian integral dari
pengelolaan diabetes(Relawati et al., 2018). Dengan demikian, penanganan diabetes yang
komprehensif harus mencakup dimensi biologis, psikologis, dan sosial agar dapat mencapai
kontrol metabolik yang optimal.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan terhadap aspek psikologis pasien
diabetes melitus di tingkat komunitas yang selama ini masih kurang diperhatikan. Penelitian ini
tidak hanya membuktikan hubungan signifikan antara stres dan kadar gula darah, tetapi juga
menegaskan pentingnya pendekatan biopsikososial dalam pengelolaan penyakit kronis. Dengan
korelasi yang kuat (r = 0,681), hasil ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan
strategi intervensi yang lebih manusiawi dan berbasis kebutuhan psikologis pasien. Ke depan,
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan program intervensi berbasis
komunitas seperti diabetes self-management education and support (DSMES) yang terintegrasi
dengan manajemen stres. Dengan demikian, penelitian ini memberikan arah baru dalam praktik
keperawatan dan kesehatan masyarakat dalam upaya menurunkan beban komplikasi dan
meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes melitus.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara
tingkat stres dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus (r = 0,681; p = 0,000), di
mana semakin tinggi tingkat stres, semakin besar kemungkinan kadar gula darah tidak terkontrol.
Temuan ini menegaskan bahwa stres memiliki pengaruh fisiologis nyata terhadap regulasi
glukosa melalui mekanisme hormonal, sehingga pengelolaan stres perlu menjadi bagian integral
dalam penatalaksanaan diabetes melitus untuk mencapai kontrol metabolik yang optimal dan
meningkatkan kualitas hidup pasien.
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